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KEMBANG JEPUN–
Sa lah satu event kolosal 
untuk memeriahkan Hari 
Jadi Kota Surabaya adalah 
Festival Rujak Uleg. Fes ti
val yang diselenggarakan 
Pemkot Surabaya ini se
lalu didukung Radar Su
rabaya yang berkantor di 
Jalan Kembang Jepun 
167169, Surabaya.

Festival Rujak Uleg 
sem pat vakum selama dua 
ta hun akibat pandemi Co
vid19. Tahun lalu, tepat
nya Minggu, 22 Mei 2022, 
Festival Rujak Uleg di ge
lar di Kembang Jepun. Se
banyak 780 peserta meng
ikuti festival tahunan itu.

Kepala Dinas Kebuda ya
an, Pariwisata, Kepemu da
an dan Olah Raga (Dis bud
parpora) Surabaya Wi wiek 
Widayati menga ta kan, Pem
kot Surabaya me mang ber
upa ya meng hi dupkan kem
bali wisata di kawasan Kem
bang Je pun dengan meng
gerakkan kembali ekonomi 
masya rakat. Karena itu, 
Festival Rujak Uleg meli
batkan UMKM rujak cingur 
dan makanan serta minu
man di Kota Pahlawan. 

Dan, salah satu yang ber
 beda dari gelaran Ru jak 
Uleg 2022 adalah di gelar 
pada malam hari. “Biar sua
sananya lebih romantis ju
ga,” ucap Wiwiek Widayati.

Sebelumnya, Festival 
Ru jak Uleg yang sudah 
me legenda dan menjadi 
agenda pariwisata andalan 
Ko ta Pahlawan digelar 
pada pagi atau siang hari. 
Sejak kali pertama digelar 
pada 2007 lalu, baru kali 

DOK

MERIAH: Suasana Festival Rujak Uleg 2022. Wali Kota Eri Cahyadi dan jajaran forkopimda ikut berpartisipasi dalam pesta rakyat di Jalan 
Kembang Jepun, Surabaya. 

DOK

KONTEMPORER: Peserta Festival Rujak Uleg selalu tampil dengan 
kostum yang unik dan menarik.

ini Festival Rujak Uleg di
gelar pada malam hari.

“Kami memang sengaja 
menggelar Festival Rujak 
Uleg pada malam hari ka
rena kami punya konsep be
sar untuk membran ding 
kota tua di Surabaya Utara 
ini, terutama di wi layah 
KyaKya,” terangnya.

Menurut dia, selama ini 
wilayah eks KyaKya Kem
bang Jepun itu sudah cukup 
ramai di pagi dan siang 
hari. Namun, sebaliknya, 
wilayah Surabaya Utara 
sangat sepi di malam hari. 
Karena itu, Festival Rujak 
Uleg digelar malam hari 
untuk menghidupkan sua
sana malam di Kota Tua 
Surabaya tersebut.

Rujak uleg atau rujak 
cingur baru saja dite tap kan 
sebagai warisan tak benda 
oleh Kementerian Pendi
dikan, Kebudayaan, Riset 
dan Teknologi pada tahun 
2021 lalu. Makanan khas 
Surabaya ini dina makan 
rujak cingur ka rena meng

gunakan cingur atau mon
cong sapi sebagai bahan 
utama. Selain ci ngur, di 
dalamnya juga terdapat 
irisan buah dan sayur, ta
hu, tempe, dan lon tong. Ke
mudian di siram saus atau 
sambal berupa adonan petis 
dan bumbu kacang.

Soal asal mula rujak ci
ngur di Surabaya dike tahui 
sejak zaman Belanda atau 
tepatnya di tahun 1930an. 
Pegiat sejarah Surabaya, 
Nur Setiawan menuturkan, 
rujak uleg atau rujak cingur 
awal mula dibawa oleh para 
pendatang dari Madura. 
Ka   rena Surabaya meru pa
kan kota bisnis dan per da
gangan sehingga peluang 
untuk bertahan hidup di Su
rabaya saat itu sangat besar. 

“Saat itu pendatang dari 
Madura ingin bertahan 
hidup. Kemudian muncul 
ide untuk menjual rujak 
cingur. Sehingga nama ru
jak cingur melekat menjadi 
makanan khas Surabaya,” 
tutur Nur. (rmt/nur)


